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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) membangun dan membuat aplikasi sistem 
informasi akademik yang sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa di SMA Negeri 
1 Banjarharjo dan 2) memberikan informasi tingkat kualitas perangkat lunak yang 
dikembangkan dengan menggunakan standar ISO-9126. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Research and 
Development (R&D) dan dengan model pengembangan Waterfall, yaitu 1) analisis 
kebutuhan, 2) desain, 3) implementasi, dan 4) pengujian. Pada pengujian 
dilakukan dengan menggunakan standar ISO-9126 yang terdiri dari 1) 
functionality, 2) reliability, 3) usability, 4) efficiency, 5) portability, dan 6) 
maintainability. Pada aspek functionality diuji oleh 1 developer, 1 dosen, dan 1 
guru yang menguasai bidang informatika. Pengujian aspek reliability 
menggunakan alat ukur WAPT. Pengujian aspek usability dengan menggunakan 
USE Questionare yang dikembangkan oleh Arnold Lund dengan 23 responden. 
Pengujian aspek efficiency menggunakan alat ukur Yslow. Pengujian aspek 
portability menggunakan alat ukur browser. Sedangkan aspek maintainability 
dengan menghitung nilai MI (maintainability index) dengan bantuan alat Source 
Code Search Engine. 
Hasil penelitian ini berupa: 1) Sistem Informasi Akademik Berbasis Web di 
SMA Negeri 1 Banjarharjo yang dikembangkan dengan PHP dan CSS yang 
menggacu pada model pengembangan Waterfall. Sistem ini memiliki fungsi untuk: 
mengolah data siswa, data guru, data pelajaran, data kelas, data golongan, dan 
hasil laporan penilaian dalam kegiatan akademik sekolah; dan 2) Hasil pengujian 
perangkat lunak yang dikembangkan dengan menggunakan PHP dan MySQL 
memperoleh hasil nilai functionality sebesar 1 (Baik), pengujian reliability 
memperoleh hasil 99.15% (Baik), pengujian aspek usability mendapatkan nilai 
persentase 82.8%, pengujian efficiency memperoleh hasil sebesar 93 % dengan 
Yslow (Grade A). Pengujian aspek portability, perangkat lunak yang dikembangkan 
dapat berjalan pada 3 (tiga) browser yang populer (Memenuhi). 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Berkembangnya teknologi yang sangat pesat, khususnya teknologi informasi 
dan komunikasi menjadikan peranan penting dalam kemudahan dan fasilitas 
untuk mendukung manusia sebagai upaya untuk menyelesaikan masalah. 
Teknologi komputer merupakan salah satu teknologi yang sebagian besar 
dimanfaatkan manusia terutama dibidang pendidikan, perkantoran, industri, 
telekomunikasi, bisnis, hiburan, dan lain sebagainya dalam membantu 
menyelesaikan masalah. 
Penggunaan sistem komputerisasi dapat dilakukan dengan mudah apabila 
didalamnya terdapat sistem yang lebih tepat dengan pokok data yang akan diolah 
salah satunya berupa sistem informasi. Sekarang ini, sistem informasi digunakan 
untuk mempermudah pengolahan sistem komputerisasi dalam sebuah institusi 
atau lembaga. Apalagi dengan menggunakan pemanfaatan media website 
sebagai acuan penggunaan sistem tersebut. 
Lembaga pendidikan sebagai suatu wadah yang berfungsi sebagai tempat 
melaksanakan proses belajar-mengajar, pelatihan dan pengembangan terhadap 
anak didiknya, di era globalisasi ini diharapkan bisa mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dalam bidang teknologi informasi untuk menunjang kegiatan 
akademik seperti pengolahan data akademik ataupun dalam penyajian informasi 
akademik secara cepat, tepat, akurat dan berkualitas. 
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Namun demikian, masih banyak lembaga pendidikan yang melakukan proses 
pengolahan data dan penyebaran informasi secara non-komputerisasi. 
Pengolahan data yang masih dilakukan dengan cara tersebut menyebabkan 
beberapa permasalahan dan kendala, diantaranya yaitu pengolahan data 
administrasi yang memakan banyak waktu, informasi yang dihasilkan masih 
kurang akurat karena sering terjadi kesalahan dan tingkat kesulitannya cukup 
tinggi. 
Perkembangan teknologi informasi telah mengubah dunia menjadi serba 
mudah, dan berkat dukungan teknologi komputer terbukti bahwa mekanisme 
kerja  yang  panjang  dan  berulang  menjadi  efektif  dan  efisien. Komputer 
memegang peranan penting dalam menunjang kelancaran aktivitas pekerjaan 
didalam suatu lembaga pendidikan, cara pengaturan data dengan menggunakan 
sistem basis data (database  system) yang  selama  ini  telah  mendukung  kinerja  
banyak instansi, serta dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat, kita 
membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas baik. 
Demikian halnya yang terjadi pada Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 
1 Banjarharjo. Saat ini proses pengolahan data akademiknya masih belum 
terintegrasi. Aplikasi yang digunakan untuk penyimpanan dan pengolahan data 
saat ini adalah Ms Excel, tanpa adanya database. Akibat dari hal tersebut banyak 
kendala yang dihadapi oleh pihak sekolah dalam urusan administrasi akademiknya 
seperti pengolahan data siswa, pencarian dokumen-dokumen atau berkas siswa 
yang memakan waktu cukup lama dan sering ditemukan data yang tidak konsisten 
karena media penyimpanannya yang belum tersentralisasi. Selain itu, penyajian 
informasinya masih kurang cepat, tepat dan akurat karena media penyampaian 
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informasi saat ini hanya berupa alat “tradisional” seperti mading dan dokumen 
fisik seperti selembaran. 
Disinilah muncul kebutuhan akan SIKADE (Sistem Informasi Akademik) SMA 
Negeri 1 Banjarharjo. SIKADE SMA Negeri 1 Banjarharjo merupakan suatu sub-
sub sistem yang saling terintegrasi yang memproses data-data akademis untuk 
menghasilkan suatu informasi akademik yang dibutuhkan oleh para pemakainya. 
Perancangan SIKADE SMA Negeri 1 Banjarharjo mencakup pengolahan data 
siswa, data guru, data kelas, data pelajaran, dan data nilai, dan berita yang 
terintegrasi dalam sebuah database. 
Terkait dengan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Sistem Informasi 
Akademik Berbasis Web Di SMA Negeri 1 Banjarharjo”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mencoba mengidentifikasi 
masalah yang berkaitan dengan SIKADE SMAN 1 Banjarharjo, yaitu: 
1. Belum tersedianya media penyimpanan data yang terintegrasi sehingga kurang 
efektif dan efisien karena penyimpanan data siswa, data guru, data nilai, data 
kelas, data pelajaran, data wali kelas, dan data pengajaran yang dilakukan 
masih menggunakan aplikasi perkantoran offline tanpa adanya sebuah 
database untuk alat bantunya. 
2. Tidak terdapat media alternatif lain yang digunakan untuk menyajikan data 
akademis untuk memudahkan dalam pengaksesan informasi. 
3. Belum adanya informasi yang benar-benar tersedia bila dibutuhkan langsung 
oleh siswa-siswi selain dari penerimaan rapor. 
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4. Belum adanya sistem informasi akademik berbasis web yang digunakan untuk 
pengolahan data akademik dan penilaian yang sesuai dengan kebutuhan guru 
dan siswa 
5. Kurangnya pengetahuan guru dan siswa terhadap kualitas aplikasi yang 
digunakan. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah dikarenakan 
belum adanya aplikasi sistem informasi akademik berbasis web yang mampu 
memenuhi kebutuhan guru dan siswa akan kemudahan dalam informasi akademik 
dan penilaian di SMA Negeri 1 Banjarharjo serta kurangnya pengetahuan siswa 
dan guru terhadap kualitas aplikasi yang digunakan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah dipaparkan 
diatas, maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Sistem informasi akademik berbasis web seperti apa yang dibutuhkan di SMA 
Negeri 1 Banjarharjo? 
2. Bagaimana hasil pengujian kualitas dari aplikasi sistem informasi akademik 
berbasis web di SMA Negeri 1 Banjarharjo berdasarkan standar ISO 9126? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah: 
1. Menghasilkan sistem informasi akademik berbasis web yang dibutuhkan SMA 
Negeri 1 Banjarharjo. 
2. Mengetahui kualitas sistem informasi akademik berbasis web di SMA Negeri 1 
Banjarharjo berdasarkan standar ISO 9126. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini semoga memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Sistem informasi akademik berbasis web ini dapat memaksimalkan hasil 
pengolahan data akademik di SMA Negeri 1 Banjarharjo untuk mengetahui 
seberapa besar kemungkinan terdapatnya data ganda. 
2. Sistem informasi akademik berbasis web ini dapat digunakan walikelas untuk 
memantau hasil belajar siswa. 
3. Meningkatkan kualitas sekolah untuk mencapai sistem pendidikan yang lebih 
baik. 
4. Mendapatkan hasil pengujian kualitas dari sistem informasi akademik yang 





















A. Kajian Teori 
1. Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang 
diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk 
mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam organisasi. 
(Jogiyanto, 2005) 
Syahrina Ramadhina (2015:328) menyatakan bahwa informasi yang 
dibutuhkan tidak dilihat dari jumlah informasi yang dihasilkan, tetapi kualitas dari 
informasi (quality of information) tersebut karena tidak semua informasi 
berkualitas. Oleh sebab itu, sudah seharusnya dilakukan penyaringan terhadap 
informasi yang beredar atau yang dapat ditangkap. 
Dari  pengertian  sistem  informasi  di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
sistem informasi menyediakan informasi untuk membantu pengambilan keputusan 
manajemen, operasi perusahaan dari hari ke hari dan informasi yang layak untuk 
pihak luar perusahaan. (Jogiyanto, 2005) 
2. Sistem Informasi Akademik 
Sistem informasi akademik adalah perangkat lunak yang digunakan  untuk  
menyajikan informasi dan menata administrasi yang berhubungan dengan 
kegiatan akademik. Dengan penggunaan perangkat lunak seperti ini diharapkan 
kegiatan administasi akademik dapat dikelola dengan baik dan informasi yang 
diperlukan dapat diperoleh dengan mudah dan cepat (Jogiyanto, 2005). 
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Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem dalam suatu 
organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media 
prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditunjukkan untuk mendapatkan jalur 
komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin  tertentu,  memberi  sinyal 
kepada  manajemen  dan  yang  lainnya terhadap  kejadian-kejadian  internal  dan  
ekternal yang  penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan 
keputusan. 
3. Web 
Web  merupakan  sistem  dengan  standar  yang  diterima  secara universal  
untuk menyimpan, menelusuri, memformat dan menyimpan informasi melalui 
arsitektur klien atau server. Web bisa menerima semua jenis informasi digital, 
termasuk teks, hipermedia, grafis dan suara. Web didasari oleh hiperteks standar 
yang disebut HyperText Markup Language  (HTML),  yang  memformat dokumen 
dan memadukan link hiperteks dinamis ke dokumen-dokumen lainnya yang 
disimpan didalam komputer yang sama atau berbeda. (Turban,dkk. 2006).  
Web dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu :  
a. Web Statis 
Web Statis adalah web yang konten atau isinya tidak berubah-ubah. 
Maksudnya adalah isi dari dokumen yang ada di web tersebut tidak dapat diubah 
secara mudah. Ini dikarenakan karena script yang digunakan untuk membuat web 
statis tidak mendukung untuk mengubah isi dokumen. 
Script yang digunakan untuk membuat web statis ini  seperti HTML dan CSS. 
Maka dari itu untuk perubahan isi dokumen pada web statis harus mengubah isi 
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file HTML atau CSS tersebut. Web statis ini biasanya digunakan oleh website yang 
menggunakan HTML, Web Search Engine atau Web Company Profile. 
b. Web Dinamis 
Web dinamis adalah web yang content atau isinya dapat berubah-ubah setiap  
saat. Karena dalam teknologi pembuatan web dinamis sudah dirancang semudah 
mungkin bagi user yang menggunakan web dinamis tersebut. Untuk perubahan 
konten atau isi dokumen dalam sebuah web dinamis lebih mudah daripada web 
statis. Ketika akan mengubah kontek atau isi dari sebuah web dinamis hanya perlu 
masuk ke bagian administrator web yang telah disediakan oleh script web dinamis. 
Untuk membuat web dinamis diperlukan beberapa komponen yaitu : 
1) Cient Side Scripting 
Merupakan jenis script yang pengolahannya (penerjemahannya) dilakukan di 
sisi client. Contoh Cient Side Scripting : HTML (Hypertext Markup Language), 
Javascript, XML (Extensible Markup  Language), CSS (Cascading  Style  Sheet). 
Cient Side Scripting merupakan script yang digunakan untuk membuat halaman 
web statis. 
2) Server Side Scripting 
Merupakan script yang pengolahannya di sisi server. Server yang dimaksud 
disini adalah sebuah komponen yang biasa disebut web server. Contoh Server Side 
Scripting: PHP (Hypertext Preprocessor),  ASP (Active  Server  Pages),  JSP  (Java  
Server Pages). Server Side Scripting digunakan untuk membuat halaman web 
dinamis. Hal ini disebabkan karena Server Side Scripting mempunyai kelebihan, 
diantaranya: mampu berinteraksi dengan banyak perangkat lunak basis data, 
mampu mengolah sumber daya yang terdapat di sistem operasi dan perangkat 
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keras komputer, mampu dijalankan disemua sistem operasi (multiplattform), aman 
karena script-nya diproses di server yang tidak dapat dilihat dari sisi client. 
Untuk membuat suatu web dibutuhkan komponen-komponen penyusun web, 
sebagai berikut: 
1. Web Server 
Web server adalah sebuah bentuk server yang khusus digunakan untuk  
menyimpan halaman website atau homepage. Komputer dapat dikatakan sebagi  
web server jika komputer tersebut memiliki suatu program server yang disebut 
Personal Web Server (PWS). PWS ini difungsikan agar halaman web yang ada 
didalam sebuah komputer server dapat dipanggil oleh komputer klien. Macam-
macam web server diantaranya: Apache, Xitami, IIS, PWS. (Nugroho B, 2005). 
2. Database 
Database (basis data) adalah sekumpulan data yang digambarkan sebagai 
aktivitas dari satu atau lebih organisasi yang berelasi. Keuntungan menggunakan 
database dalam mengelola data adalah kebebasan data dan akses yang efisien, 
administrasi keseragaman data, bersamaan dan perbaikan dari terjadinya 
tabrakkan proses serentak. (Kristanto, 2003). 
Database merupakan komponen terpenting dalam pembangunan sistem  
informasi  karena  menjadi  tempat  untuk menampung dan mengorganisasikan 
seluruh data yang ada dalam sistem sehingga dapat dieksplorasi untuk menyusun 
informasi-informasi dalam berbagai bentuk. Database merupakan himpunan 
kelompok data yang saling berkaitan. Data tersebut diorganisasikan sedemikian 
rupa agar tidak terjadi duplikasi yang tidak perlu sehingga dapat diolah atau 
dieksplorasi secara cepat dan mudah untuk menghasilkan informasi. Sistem 
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database terus dikembangkan oleh para ahli agar dapat diperoleh  cara  
pengorganisasian  data  yang  efisien dan efektif. 
Adapun penerapan sistem database ini antara lain untuk pembangunan 
sistem informasi, persediaan barang, kepegawaian, akuntansi, pemasaran, 
produksi, reservasi, layanan pelanggan yang digunakan  dalam  perusahaan retail, 
perbankan, perhotelan dan pariwisata, rumah sakit, institusi pendidikan, dan 
sebagainya. 
Adapun komponen dari database adalah: 
a) Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan 
menginformasikan tentang suatu entity secara  lengkap. Satu record mewakili 
satu data atau informasi tentang seseorang 
b) Field merupakan bagian dari data. Setiap file selalu terdapat kunci dari file 
berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record. 
c) Type merupakan jenis data yang berfungsi untuk memberikan type data dari 
field-field yang ada, misalnya D(date) jika type field berjenis tanggal dan lain-
lain. 
d) Size adalah ukuran yang digunakan untuk memberikan besarnya field atau 
jumlah karakter dari field-field yang ada. 
e) Key merupakan kunci yang digunakan untuk memberikan jenis kunci dalam 
suatu file (Madcoms, 2005). 
3. Web Editor 
Web Editor merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk pengetikan 
perintah-perintah script yang digunakan.  
Contoh: Notepad, Adobe Dreamweaver, Frontpage, Netbeans, Sublime Text. 
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4. Image Editor 
Merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola gambar-
gambar dan animasi yang nantinya akan dibuat. Contohnya: Adobe Photoshop, 
Coreldraw, Macromedia Flash. 
4. HTML 
HyperText Markup Language (HTML) adalah sebuah bahasa pemrograman 
yang digunakan untuk membuat sebuah halaman web, menampilkan berbagai 
informasi di dalam sebuah website internet dan formating hypertext sederhana 
yang ditulis kedalam berkas format ASCII agar dapat menghasilkan tampilan wujud 
yang terintegerasi. Dengan kata lain, berkas yang dibuat dalam perangkat lunak 
pengolah kata dan disimpan kedalam format ASCII normal sehingga menjadi home 
page dengan perintah-perintah HTML.  
Bermula dari sebuah bahasa yang sebelumnya banyak digunakan didunia 
penerbitan dan percetakan yang disebut dengan SGML (Standard Generalized 
Markup Language), HTML adalah sebuah standar yang digunakan secara luas 
untuk menampilkan halaman web. HTML saat ini merupakan standar Internet yang 
didefinisikandan dikendalikan penggunaannya oleh World Wide Web Consortium 
(W3C). HTML dibuat oleh kolaborasi Caillau TIM dengan Berners-leerobert ketika 
mereka bekerja di CERN pada tahun 1989 (CERN adalah lembaga penelitian fisika 
energi tinggi di Jenewa). 
5. PHP 
Hypertex Preprocessor (PHP) adalah skrip yang berjalan dalam server side 
yang ditambahkan dalam HTML. PHP itu sendiri merupakan singkatan dari Personal 
Home Page Tools. Skrip ini akan membuat suatu aplikasi dapat di integrasikan 
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kedalam HTML sehingga suatu halaman HTML tidak lagi bersifat statis, namun 
menjadi besifat dinamis. Sifat server side ini membuat pengerjaaan skrip tersebut 
dikerjakan di server sedangkan yang dikirimkan kepada browser adalah hasil 
proses dari skrip tersebut yang sudah berbentuk HTML menurut Didik Haryanto 
(2008:147). 
Tidak diperlukan adanya kompatibilitas browser atau harus menggunakan 
browser tertentu, karena serverlah yang akan mengerjakan skrip tersebut. Hasil 
yang di kirimkan kembali ke browser biasanya dalam bentuk teks ataupun gambar 
sehingga dapat dikenali oleh browser apa pun. Dapat memanfaatkan sumber-
sumber aplikasi yang dimiliki oleh server, contoh: hubungan kedalam database. 
Skrip asli tidak dapat dilihat sehingga keamanan lebih terjamin. 
PHP dibuat pada tahun 1994 oleh Rasmus Lerdorf. Tetapi kemudian 
dikembangkan oleh orang lain dan setelah melalui tiga kali karya penulisan 
akhirnya PHP menjadi bahasa pemrograman web. PHP adalah sebuah produk yang 
bersifat open source, sehingga source code-code dari PHP dapat digunakan, 
diganti atau diedit tanpa harus membayar atau dikenai biaya. Keunggulan PHP 
adalah selain sifatnya open source adalah multiplatform selain dapat dijalankan 
pada platform LINUX. PHP juga dapat dijalankan pada platform windows dengan 
menggunakan software PHP for windows, dengan web server IIS pada Windows 
2000 ataupun PWS pada Windows 98. 
6. MySQL 
MySQL merupakan database yang paling popular digunakan untuk 
membangun aplikasi web yang menggunakan database sebagai sumber dan 
pengelola datanya. Kepopuleran MySQL dimungkinkan karena kemudahannya 
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untuk digunakan, cepat secara kinerja query, dan mencukupi untuk kebutuhan 
database perusahaan-perusahaan skala menengah-kecil.  
MySQL merupakan database yang digunakan oleh situs-situs terkemuka di 
internet untuk menyimpan datanya. MySQL merupakan software system 
manajemen database (Database Management System - DBMS) yang sangat 
popular dikalangan pemrograman web, terutama di lingkungan  Linux  dengan  
menggunakan script PHP dan Perl.  
7. CSS 
CSS singkatan dari Cascading Style Sheet adalah sebuah dokumen yang  
digunakan  untuk  mendesain atau mengatur tampilan tata letak sebuah halaman 
web, CSS ini bersifat embeded pada tag HTML yang artinya menempel atau 
melekat pada tag HTML. Dengan CSS ini, kita bisa mengontrol/mengatur seluruh 
tampilan halaman web dengan hanya sebuah dokumen CSS, biasanya ekstensi 
untuk file CSS adalah .css(dot css). Selain itu, CSS juga dapat menggantikan fungsi 
tabel dan dapat meminimalkan ukuran file HTML.  
Bayangkan jika membuat sebuah kotak dengan tabel dan CSS jauh lebih 
efesien. Sebagai contoh, anda membuat sebuah tabel dengan satu kolom dan satu 
buah baris. Pada perkembangannya CSS sudah masuk level 3 untuk sekarang, 
dimana dimulai CSS level 1 atau yang sering disebut CSS aja, kemudian level 2 
yang merupakanpenyempurnaan dari CSS  level sebelumnya, yaitu CSS level 1. 
CSS merupakan alternatif bahasa pemrograman web masa yang akan datang, 
dimana mempunyai banyak keuntungan, antara lain: 
a. Ukuran file lebih kecil  
b. Load file lebih cepat  
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c. Dapat berkolaborasi dengan JavaScript 
d. Pasangan setia XHTML  
e. Menghemat pekerjaan tentunya, dimana hanya membuat 1  halaman CSS.  
f. Mudah mengganti-ganti tampilan dengan hanya merubah file CSS nya saja. 
8. Pengertian-pengertian 
a. Data 
Data adalah hal yang diungkap atas kejadian-kejadian yang dikemas menjadi 
kesatuan yang nyata. Biasanya data masih belum memiliki arti sehingga perlu 
diolah terlebih dahulu. Data diolah melalui suatu aplikasi ataupun modul untuk 
menghasilkan informasi. Data dapat berbentuk simbol-simbol seperti huruf, angka, 
bentuk suara, sinyal, gambar dan sebagainya. 
Drs. John J. Longkutoy “Data adalah suatu istilah majemuk yang berarti 
fakta atau bagian dari fakta yang mengandung arti yang dihubungkan dengan 
kenyataan, simbol-simbol, gambar-gambar, angka-angka, objek, kondisi, atau 
situasi dan lain-lain. Jelasnya data itu dapat berupa apa saja dan dapat ditemui 
dimana saja. Kemudian kegunaan data adalah sebagai bahan dasar yang objektif 
(relatif) di dalam proses penyusunan kebijaksanaan dan keputusan oleh pimpinan 
organisasi”.  
b. Database 
Database merupakan komponen penting dalam pembuatan sistem informasi 
karena menjadi tempat menampung dan mengolah data dalam sistem, sehingga 
dapat menyusun informasi-informasi dalam berbagai bentuk. Database merupakan 
himpunan kelompok data yang berkaitan. Data diolah agar tidak terjadi duplikasi 
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yang tidak perlu terjadi, sehingga dapat menemukan informasi dengan cepat dan 
mudah. 
Dessy Irmawati (2014:138) mengemukakan bahwa basis data dapat juga 
didefinisikan sebagai suatu sistem komputerisasi yang tujuan utamanya 
memelihara informasi dan membuat imformasi tersebut tersedia pada saat yang 
diperlukan. 











Gambar 1. Hierarki Database 
Keterangan: 
1. Database, merupakan kumpulan file yang terkait satu sama lain, misal file data 
siswa, file data nilai, file data kelas, dan sebagainya 
2. File, merupakan kumpulan dari record yang saling terkait dan memiliki format 
field yang sama. 
3. Record, merupakan kumpulan field yang menggambarkan satu unit data 
individu tertentu. 
4. Field, merupakan atribut dari record yang menunjukan suatu item dari data 









5. Byte, merupakan atribut dari field yang berupa huruf yang membentuk sebuah 
nilai, bisa berupa nomor, abjad atau karakter khusus. 
6. Bit, merupakan bagian terkecil dari data secara keseluruhan yang berupa 
bilangan ASCII nol atau satu yang merupakan komponen pembentuk byte. 
c. Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi yang 
menggambarkan aliran data. Data Flow Diagram sering digunakan untuk 
menggambarkan sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan 
secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut 
mengalir (misalnya surat, telepon, dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana 
data tersebut disimpan (misalnya file kartu, harddisk, dan disket).  
Data Flow Diagram juga dapat di defenisikan bahwa Data Flow Diagram 
(DFD) adalah salah satu alat dalam perancangan sistem yang menggunakan 
simbol-simbol untuk menggambarkan aliran data melalui serangkaian proses yang 
saling berhubungan.  
Simbol yang digunakan dalam pembuatan Data Flow Diagram yaitu: 
Tabel 1. Simbol pada Data Flow Diagram 




Eksternal Entity  (Kesatuan Luar), 
merupakan kesatuan  dilingkungan luar 
sistem yang berupa orang yang 





Data Flow  (Arus Data) diberi simbol 
panah. Arus ini mengalir diantara 










Proses, merupakan kegiatan yanng 
dilakukan oleh orang, mesin, atau 
komputer dari hasil suatu arus data 
yang masuk yang masuk kedalam 
proses untuk menghasilkan aruus data 




Storage (Simpanan Data), merupakan 
tempat penyimpanan data berupa file 
atau database di pada sistem komputer 
 
9. Model Pengembangan 
Model pengembangan perangkat lunak merupakan deskripsi yang 
disederhanakan dari proses perangkat lunak yang dipresentasikan dengan sudut 
pandang tertentu. Ada sejumlah model pengembangan yang umum digunakan 
dalam pengembangan perangkat lunak antara lain Waterfall, Iterative, Prototype, 
dan Spiral.  Model pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah model pengembangan Waterfall. 
Waterfall merupakan model pengembangan yang sekuensial dimana setiap 
tahapan harus diselesaikan secara berurutan dan hanya dapat pindah ketahap 
selanjutnya ketika tahap sebelumnya selesai. (Bassil, 2012) 
Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam model waterfall terdiri dari 4 
langkah, yaitu analysis, design, code, dan test. Berikut adalah penjelasan tahapan-
tahapan model Waterfall: 
1) Analysis atau analisis kebutuhan perangkat lunak, merupakan proses untuk 
memahami sifat program, domain informasi, tingkah laku, unjuk kerja, dan 
antarmuka yang diperlukan. 
2) Design atau desain, adalah proses yang berfokus pada empat atribut yaitu 
struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi interface, dan detail 
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prosedural. Menurut Pressman (2012: 260), tahap perancangan perangkat 
lunak menghasilkan rancangan data/kelas, rancangan arsitektur, rancangan 
antar muka, dan rancangan komponen/prosedural. 
3) Code atau generasi kode merupakan penerjemahan desain ke dalam bentuk 
mesin yang bisa dibaca. 
4) Test atau pengujian, proses pengujian berfokus pada logika internal perangkat 
lunak dan pada eksternal fungsional. Pada tahap ini juga merupakan tahapan 
untuk melakukan debugging dimana bug dan gangguan sistem ditemukan, 
dikoreksi, dan disempurnakan.  Menurut Pressman (2012:553) strategi 
pengujian perangkat lunak terdiri dari: 1) pengujian unit, pengujian unit 
terpusat pada masing-masing unit seperti komponen, kelas, atau objek isi 
pada aplikasi web; 2) pengujian integrasi, pengujian berfokus pada  
perancangan  dan  pembangunan  arsitektur  perangkat  lunak;  3) pengujian 
validasi, merupakan tahap dimana hasil analisis kualitas divalidasi dengan 
perangkat lunak yang dibangun; dan 4) pengujian sistem, dimana perangkat 
lunak dan elemen sistem lainnya diuji secara keseluruhan. 
10. Analisa Perangkat Lunak 
Dalam pembuatan sebuah perangkat lunak secara profesional tentu 
dilakukan sebuah analisis yang mana nantinya bisa digunakan sebagai acuan 
apakah perangkat lunak tersebut memenuhi standar yang telah ditetapkan sesuai 
kriteria baik. 
Dalam buku Software Enginering karangan Pressman (2005) juga dijelaskan 
mengenai kriteria Quality yang terdapat pada perangkat lunak, salah satunya 
adalah menurut ISO 9126. ISO 9126 merupakan organisasi standar internasional 
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untuk evaluasi perangkat lunak. Dengan menggunakan standar ISO 9126 
diharapkan bisa memenuhi kualitas perangkat lunak yang sesuai dengan 
pengguna. 
ISO 9126 mengkategorikan atribut kualitas perangkat lunak menjadi 
karakteristik-karakteristik. Terdapat enam karakteristik kualitas perangkat lunak 
menurut ISO 9126 pada aplikasi berbasis Web. Menurut Pessman (2005), enam 
karakteristik tersebut antara lain sebagai berikut: 
a. Functionality 
Functionaly merupakan kemampuan menutupi fungsi produk perangkat  
lunak yang menyediakan kepuasan kebutuhan user seperti yang ditunjukan 
dengan totalitas fungsi penting yang disediakan oleh perangkat lunak. 
James Bach (2005) dalam tulisannya yang berjudul “General Functionality 
and Stability Test Procedure for Certified for Microsoft Windows Logo” memberikan 
gambaran bagaimana suatu perangkat lunak dapat dikatakan memenuhi kriteria 
lolos faktor kualitas functionality dalam program Windows Logo Certification. 
Fungsi dalam sebuah perangkat lunak dibagi dua, antara lain : 
primaryfunction (fungsi primer) dan contributingfunction (fungsi pendukung). 
Fungsi primer merupakan fungsi utama dalam sebuah perangkat lunak, adanya 
kesalahan dalam fungsi ini membuat perangkat lunak tersebut tidak layak 
digunakan. Sedangkan fungsi pendukung merupakan fungsi yang memberi 
kontribusi pada perangkat lunak, sehingga tidak menjalankan fungsi utama. 
Salah satu cara untuk mengukur fungsi functionality dengan membandingkan 
fungsi hasil eksekusi sistem dengan analisa kebutuhan fungsi dari sistem. Menurut 
(ISO/IEC, 2001), metode yang tepat untuk menguji aspek functionality dengan 
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menggunakan blackbox testing dengan target adalah developer maupun guru. 
Menurut (Pressman, 2010), blackbox testing adalah pengujian yang memiliki fokus 
terhadap kebutuhan fungsional dari suatu perangkat lunak. Pengukuran dapat 
dilakukan dengan menggunakan test case yang mencakup seluruh fungsi sistem. 
Hasil pengujian tersebut menghasilkan nilai functionality yang dikatakan 
memenuhi standar jika nilainya 0.5 dan semakin mendekati 1 maka tingkat 
functionality dari software semakin baik. 
Menurut (Chander & Kush, 2012), terdapat berbagai macam alat untuk 
pengujian keamanan dari web yang berupa software, salah satunya adalah 
Acunetix Web Vulnerability Scanner (WVS). WVS adalah aplikasi web untuk 
pengujian keamanan yang secara otomatis akan menganalisis aplikasi web dengan 
melakukan pengujian keamanan seperti SQL Injection dan Cross Site Scripting. 
Terdapat empat kategori level dari pengujian keamanan web menggunakan 
software Acunetix, yaitu level info (Informational Alert), Low (Level 1), Medium 
(Level 2), dan High (Level 3). Untuk menghindari keamanan dari hacker dan 
pencurian, suatu software yang diuji dengan WVS harus memenuhi minimal tingkat 
kerentanan level Medium (Level 2). 
Jadi dalam aspek functionality terdapat dua macam uji yang dilakukan yaitu 
menguji fungsi yang ada dalam software dalam bentuk test case dengan target 
developer maupun guru. Dan menguji keamanan website dengan software 
Acunetix Web Vulnerability Scanner. Hasil dari pengujian fungsi software tersebut 
memenuhi standar jika menghasilkan nilai functionality lebih dari 0,5 dan hasil uji 
keamanan website dikatakan memenuhi standar jika menghasilkan tingkat 




Reliability merupakan kemampuan perangkat lunak untuk melakukan 
perawatan dengan level performansi yang tertekan. Sistem tidak mudah down atau 
hang karena adanya perlakuan yang keras atau besar. 
Menurut (ISO/IEC, 2002), dalam pengujian sub-karakteristik maturity 
disarankan menggunakan stress testing. Stress testing bekerja dengan 
menghitung test case yang berhasil dilakukan oleh software dan 
membandingkannya dengan total case yang dilakukan. Setelah perhitungan 
dilakukan kemudian diinterpretasi berdasarkan standar telecordia reabilitas 
perangkat lunak. Menurut GR-282 “Software Reliability and Quality Acceptance 
Criteria” yang dikutip oleh (Asthana & Olivieri, 2003), 100% dari perencanaan 
pengujian fungsionalitas sistem harus dilakukan dan keberhasilan reliabilitas 
perangkat lunak harus lebih dari 95% atau 0.95%. 
Pengujian reliability dilakukan dengan pengujian stress testing menggunakan 
software Web Application Load, Stress and Performance Testing (WAPT) 8.1 stress 
testing menjalankan sebuah sistem dengan sumber daya jumlah, frekuensi atau 
volume yang abnormal (Pessman, 2010). 
WAPT bekerja dengan memberikan simulasi pengunjung web yang akan 
merekam dan memilih alamat URL dan mengijinkan pengguna untuk menentukan 
banyaknya pengunjung dalam waktu tertentu. Dengan melakukan metode 







Efficiency merupakan kemampuan yang berhubungan dengan sumber daya 
fisik yang digunakan ketika perangkat lunak dijalankan seperti yang ditunjukan 
oleh sub atribut berikut: time behavior dan resource behavior. Sedangkan ISO 
9126 (ISO/IEC., 1991) mendefinisikan efficiency sebagai kemampuan perangkat 
lunak untuk memberikan kinerja yang sesuai dan relatif terhadap sumber daya 
yang digunakan pada keadaan tersebut. 
Pengujian efficiency dilakukan dengan menggunakan Yslow, mengukur 
tingkat performa website. Performa dapat diukur adalah besarnya bytes data 
dokumen, jumlah HTTP request, minifikasi, kompresi GZIP, dan grade akhir.   
d. Usability 
Usability merupakan kemampuan yang berhubungan dengan penggunaan 
perangkat lunak seperti yang ditunjukan oleh sub atribut berikut: 
understandability, learnability, dan operability. 
Menurut (ISO-9126, 2010), aspek usability adalah kemampuan dari produk 
perangkat lunak untuk memberikan kecepatan, memberikan kemudahan, 
kepuasan penggunaan, dan menyediakan bantuan mengenai error yang terjadi 
sesuai dan kebutuhan.  
Salah satu kuesioner yang menggunakan skala likert dari Arnold M. Lund yang 
berisi Kuesioner Usefulness, Satisfaction, Ease of Use (USE). Usability oleh (Lund, 
2001) didefinisikan menjadi empat kualitas komponen: usefulness, ease of use, 
easy of learning, dan satisfaction. 
Untuk mengetahui apakah software yang dikembangkan dapat dilakukan 
dengan menghitung persentase jawaban responden yang menyatakan setuju 
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maupun tidak setuju (Sugiyono, 2012). Untuk menghitung persentase jawaban 
digunakan persamaan berikut: 
Persetujuan terhadap sistem = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100% 
 Hasil dari persamaan diatas akan menghasilakn persentase tingkat 
kemudahan penggunaan software. 
e. Portability 
Portability merupakan kemampuan yang dikirim perangkat lunak ke 
lingkungan yang berbeda seperti yang ditunjukan oleh atribut berikut: adabtability, 
instalability, conformance, dan replaceability. 
Kemampuan ini dapat diuji dengan menjalankan fungsi sitem web browser 
yang berbeda. StatCounter Global Stats (http://gs.statcounter.com/) menunjukan 
tiga web browser yang paling banyak digunakan di Indonesia antara lain Mozilla 
Firefox, Google Chrome, dan Opera. Oleh karena itu, tiga web browser tersebut 
yang akan digunakan untuk pengujian faktor portability. 
f. Maintainability 
Maintainability merupakan kemampuan yang dibutuhkan untuk membuat 
perubahan perangkat lunak ditunjukan oleh sub atribut berikut: analyzability, 
changeability, stability, dan testability. Menurut Pressman (2001), faktor kualitas 
maintainability merupakan faktor yang hanya diukur secara tidak langsung.  
Pengujian faktor kualitas maintainability menurut Najm (2014), dimana faktor 
kualitas maintainability dapat diukur dengan menghitung maintainability index 
menggunakan rumus yang meliputi line of code (LOC), cyclomatic complexity (CC), 
halstead volume (LV), dan percent of comment (CM). Untuk mendapatkan nilai-
24 
 
nilai tersebut maka dilakukan menggunakan software Sematic Design-Source Code 
Search Engine (SCSE).  
Suatu software dikatakan memenuhi aspek maintainability jika memiliki 
indikator maintainability minimal “normal untuk dirawat” yaitu kisaran 66 sampai 
dengan 85. Untuk mendapatkan nilai maintainability index digunakan software 
Source Code SearchEngine yang merupakan software untuk menguji tingkat 
maintainability dari suatu software yang dikembangkan dengan berbagai bahasa 
pemrograman seperti PHP, HTML, Java, dan C++. Sehingga software ini cocok 
digunakan untuk membantu mengukur nilai maintainability index suatu sistem. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Pengembangan dan Analisis Kualitas Sistem Informasi Kegiatan 
Ekstrakurikuler Di SMK Negeri 1 Pandak oleh Fuat Hermawan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengembangkan perangkat lunak dan menganalisis 
kualitas dari sistem informasi kegiatan ekstrakurikuler yang dikembangkan 
dari sisi functionality, reliability, usability, efficiency, portability, dan 
maintainability. 
2. Pengembangan Sistem Informasi Tugas Akhir Berbasis Web untuk Sistem 
Informasi Akademik Universitas Atma Jaya Yogyakarta (Studi Kasus: 
Universitas Atma Jaya) oleh Anastasius Triseptian. Tujuan dari penelitian ini 
adalah membuat sistem informasi berbasis web yang dapat mempermudah 
proses pelayanan Tugas Akhir di Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan 




C. Kerangka Pikir 
Lembaga pendidikan sebagai tempat melaksanakan proses belajar-mengajar, 
pelatihan dan pengembangan terhadap anak didiknya, di era globalisasi ini 
diharapkan bisa mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 
teknologi informasi untuk menunjang kegiatan akademik seperti pengolahan data 
akademik ataupun dalam penyajian informasi akademik secara cepat, tepat, akurat 
dan berkualitas. Bertujuan menjadi sarana pembelajaran interaktif antara guru dan 
siswa dalam mendapatkan informasi. 
Dalam melakukan kegiatannya SMA Negeri 1 Banjarharjo menggunakan 
sistem informasi agar dapat mendukung setiap kegiatannya untuk mempermudah 
dan mengefisiensikan waktu dan tenaga pengguna juga dapat menambah manfaat 
dari pengguna sistem informasi itu sendiri. 
Salah satu pemanfaatan teknologi informasi yang sering digunakan di sebuah 
lembaga pendidikan adalah sistem informasi akademik. Dalam pengembangan 
aplikasi sistem informasi akademik berbasis web ini dibuat untuk pengelolaan data 
siswa, data guru, data nilai, data kelas, dan absensi siswa, sehingga pihak sekolah 
bisa memanfaatkannya untuk mengefektifkan waktu pengolahan data akademik 
sekolah. Untuk SIKADE sendiri dibuat dari PHP sebagai script dan MySQL sebagai 
database-nya. 
Untuk nanti selanjutnya akan diuji coba kelayakan pada aplikasi sistem 
informasi akademik berbasis web di SMAN 1 Banjarharjo dengan rumusan sebagai 
berikut: 
% Kelayakan = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑂𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐷𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛





































































4. Pengujian dengan 








A. Model Pengembangan 
Mengacu pada latar belakang dan tujuan, penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian dan pengembangan atau Research and Development. 
Metode penelitian dan pengembangan merupakan penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan suatu produk tertentu dengan pengujian keefektifan produk 
tersebut. 
Model yang digunakan dalam sistem informasi akademik berbasis web ini 
adalah model waterfall. Menurut Roger Pressman, model pengembangan waterfall 
atau sering disebut classic life cycle adalah sebuah deretan pengembangan 
perangkat lunak yang dimulai dari analisis kebutuhan pengguna dan proses yang 
meliputi rencana, model, konstruksi, dan penyebaran (Pressman, 2010). Adapun 
tahap-tahap yang dilakukan dalam model waterfall terdiri dari 4 langkah, yaitu 
analysis, design, code, dan test. 
Sesuai dengan model waterfall tersebut, dalam pengembangan sistem 
informasi akademik berbasis web di SMA Negeri 1 Banjarharjo ini dimulai dari 
analisis kebutuhan. Kebutuhan yang digunakan mencakup hardware, software dan 
komponen yang mendukung sistem informasi akademik. Pada tahap desain, 
kebutuhan untuk pembuatan sistem informasi akademik menggunakan software 
Power Designer sebagai sarana pembuatan Data Flow Diagram dan Corel Draw X8 
sebagai sarana pembuatan desain layout. Tahap implementasi dilakukan dengan 
menuliskan kode program yang sesuai dengan desain yang telah dirancang 
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sebelumnya. Tahap selanjutnya mencakup pengujian produk yang memenuhi 
standar kualitas perangkat lunak. Untuk tahap yang terakhir dengan dilakukannya 
perawatan terhadap software tersebut update yang dapat meningkatkan kualitas 
perangkat lunak tersebut. Dalam penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap 
pengujian dikarenakan produk yang dihasilkan belum digunakan sepenuhnya oleh 
pihak yang bersangkutan. 
B. Prosedur Pengembangan 
Model penelitian diuraikan sebagai berikut: 
1. Analisis Kebutuhan Perangkat 
Pada tahap analisis kebutuhan dilakukan identifikasi kebutuhan apa saja yang 
diperlukan dalam perancangan sistem informasi akademik. Dibutuhkan sumber 
informasi dari SMA Negeri 1 Banjarharjo yang ahli dalam bidang Teknologi 
Informasi yaitu Bapak Mas Herman Surodjo, S.Kom. kemudian dibuat daftar 
permintaan atau kebutuhan pengguna (user requirement list) yang perlu 
dikembangkan dalam sistem informasi akademik ini. 
Identifikasi kebutuhan perangkat lunak mencakup kebutuhan dalam sistem 
yang digunakan untuk memecahkan masalah dan perangkat keras apa sajalah 
yang dapat menjalankan perangkat lunak tersebut. Dalam hal pengumpulan data 
digunakan berbagai macam cara, yaitu studi literatur, observasi, wawancara, dan 
instrumen penelitian. 
2. Desain Sistem 
Setelah kebutuhan sistem terpenuhi, maka akan dibuat sebuah desain sistem 
yang merupakan gambaran dari analisis kebutuhan yang sudah dilakukan. Desain 
sistem meliputi desai Data Flow Diagram, basis data, dan tampilan layout (user 
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interface). Pada proses desain ini meliputi pada tahap admin, guru, dan siswa. 
Pada admin atau pengelola sebagai pengguna tingkat tinggi yang memiliki hak 
akses keseluruhan fitur dan fungsi perangkat lunak. 
Pada tahap guru memiliki hak dibawah admin atau pengelola yang dapat 
mengolah data siswanya. Kemudian tahap siswa yang menjadi user biasa dalam 
pengaksesan perangkat lunak tersebut. 
C. Implementasi 
Dalam aplikasi ini desain yang sudah dibuat kemudian diimplementasikan 
sesuai dengan desain sistem yang diinginkan agar hasilnya sesuai dengan tujuan 
pembuatan sistem informasi akademik. Rancangan program diimplementasikan ke 
dalam bahasa pemrograman PHP dan MySQL, agar semua fungsi dapat dijalankan 
dengan baik. 
Sistem informasi akademik ini merupakan sistem yang berbasis web, 
sehingga kode sistem yang diimplementasikan dengan menggunakan 
pemrograman PHP. 
D. Pengujian 
Dalam penelitian ini pengujian berfokus pada pengujian unit, integrasi, 
validasi, dan sistem sebagai berikut:  
a. Pengujian Unit 
Dalam melakukan pengujian unit, teknik yang digunakan adalah white-box 
yang dilakukan dengan menelusuri tiap modul dan data yang mengalir di seluruh 





b. Pengujian Integrasi 
Dalam melakukan pengujian integrasi, teknik yang digunakan adalah black-
box. Black-box berfokus  pada  ranah  informasi  dari  perangat  lunak dengan 
menggunakan sebuah test case. Pengujian intregrasi dilakukan oleh pengembang 
sendiri. 
c. Pengujian Validasi 
Pengujian ini memungkinkan  pengguna  untuk  menemukan  kesalahan yang 
lebih rinci karena berfokus pada fungsi yang terlihat oleh pengguna dan keluaran-
keluaran yang dikenali pengguna sehingga dapat diketahui apakah sistem telah 
sesuai analisis kebutuhan. Dalam pengujian validasi, penelitian ini menggunakan 
Alpha Testing. Alpha Testing dilakukan oleh ahli rekayasa web. 
d. Pengujian Sistem 
Dalam penelitian ini pengujian sistem berfokus pada pengujian stress. 
Pengujian stress menggunakan aplikasi WAPT. 
E. Subjek Penelitian 
Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah enam aspek kualitas 
perangkat lunak Standar ISO 9126, yang meliputi aspek functionality, reliability, 
usability, efficiency, maintainability, dan portability. Berikut adalah subjek 
penelitian dan sumber data keenam aspek tersebut: 
1.   Aspek Usability 
Subjek penelitian untuk aspek usability adalah user dari sistem informasi 
akademik berbasis web ini yaitu admin, guru dan siswa SMA Negeri 1 Banjarharjo. 
Dalam penelitian ini jumlah sampel diambil menggunakan nonprobability sampling 
dengan teknik kuota sampling. 
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Dalam menentukan jumlah sampel tidak harus lebih besar dari 30 responden 
(Sauro dan Lewis, 2012). Ditambahkan oleh Nielsen (2012: 1), bahwa dalam 
penelitian kuantitatif agar data yang diperoleh signifikan secara statistik maka 
jumlah sampel yang digunakan paling sedikit adalah 20 responden. Berdasarkan 
pendapat tersebut maka jumlah sampel pengujian aspek usability dalam 
penelitian ini adalah 23 responden. 
2.   Aspek Functionality, Reliability, Efficiency, Maintainability, dan 
Portability 
Subjek penelitian aspek functionality, reliability, efficiency, maintainability, 
dan portability adalah adalah sistem informasi akademik berbasis web SMA 
Negeri 1 Banjarharjo. Khusus untuk aspek functionality dibantu oleh tiga ahli 
rekayasa aplikasi web. 
F. Metode dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Teknik observasi dilakukan untuk mengumpulkan data berupa permasalahan-
permasalahan dan kebutuhan yang ada di lapangan. Observasi dapat dilakukan 
dengan wawancara, selain itu juga menggunakan pengamatan terhadap 
lingkungan tempat penelitian.  
2. Studi Literatur 
Studi literatur ini dilakukan untuk mengumpulkan temuan riset dan informasi 
lain yang berkaitan dengan pengembangan sistem informasi akademik. Studi 




G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Instrumen Aspek Functionality 
Instrumen penelitian berupa checklist daftar fungsi yang ada pada perangkat 
lunak. Sesuai dengan metode blackbox testing, maka seluruh fungsi yang ada 
dalam perangkat lunak dikembangkan dan dijabarkan untuk pengujian aspek 
functionality. 
Adapun fungsi-fungsi yang akan digunakan untuk pengujian functionality 
ditunjukan pada Lampiran 6. Instrumen Penelitian Aspek Functionality. 
2. Instrumen Aspek Reliability 
Instrumen berupa aplikasi yaitu WAPT versi 8.1 yaitu alat pengujian aplikasi 
website dengan dengan cara memberikan simulasi pengunjung sebanyak mungkin 
hingga server mengalami down atau sering disebut dengan stress testing. Aplikasi 
ini digunakan untuk mengukur aspek reliability. 
Pengujian untuk aspek reliability akan dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan software WAPT dan loadimpact yang meliputi beberapa parameter 
error Report yang ada dalam software tersebut: 
1) Failed Session  
2) Failed Hits 
3) Failed Pages 
3. Instrumen Aspek Usability 
Instrumen dengan menggunakan angket atau kuesioner dari Arnold M. Lund. 
Kuesioner ini digunakan untuk pengujian aspek usability. Adapun kuesioner yang 
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digunakan untuk pengujian aspek usability ditunjukan pada Lampiran 7. Instrumen 
Penelitian Aspek Usability. 
 
4. Instrumen Aspek Efficiency 
Pada penelitian aspek efficiency menggunakan aplikasi Yslow yang 
dikembangkan oleh Yahoo Developer Network untuk mengukur performa efisiensi 
sebuah halaman website. Selanjutnya aplikasi PageSpeed Insight, yang 
merupakan aplikasi dari Google digunakan untuk mengukur kecepatan loading 
suatu website (Official Website Page Speed, 2014). 
Adapun parameter yang digunakan untuk pengujian Yslow ditunjukan dalam 
Tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Parameter Yslow 
No. Parameter Yslow Aktif 
1. Minimize HTTP request Ya 
2. Use a content delivery network Ya 
3. Avoid empty src or href Ya 
4. Add an expires or a cache-control header Ya 
5. Gzip component Ya 
6. Put stylesheets at the top Ya 
7. Put scripts at the buttom Ya 
8. Avoid CSS expressions Ya 
9. Make javascript and CSS external Ya 
10. Reduce DNS lookups Ya 
11. Minify javascript and CSS Ya 
12. Avoid redirects Ya 
13. Remove duplicate script Ya 
14. Configure etags Ya 
15. Make AJAX cacheable Ya 
16. Use GET for AJAX request Ya 
17. Reduce the number of DOM elements Ya 
18. No 404s Ya 
19. Reduce cookies size Ya 
20. Use cookie-free domian for components Ya 
21. Avoid filters Ya 
22. Do not scale image in html Ya 




Sedangkan parameter dari Aplikasi Page Speed dalam Tabel 3 berikut ini: 
Tabel 3. Parameter Page Speed 
No. Parameter Page Speed Aktif 
1. Avoid landing page redirect Ya 
2. Enable compression Ya 
3. Improve server response time Ya 
4. Leverafe browser caching Ya 
5. Minify resources Ya 
6. Optimize images Ya 
7. Optimize CSS delivery Ya 
8. Priotize visible content Ya 
9. Remove render-blocking javascript Ya 
10. User asynchronous script Ya 
 
5. Instrumen Aspek Portability 
Pengujian aspek portability dilakukan pengujian dengan menggunakan web 
browser, untuk dapat menguji ke dalam web browser pada aspek portability maka 
digunakan software berbasis online browser stack. Adapun instrumen yang 
digunakan pada pengujian aspek portability dalam Tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Instrumen Pengujian Portability 
Web Browser Sistem Operasi Keterangan Pengujian 
Mozilla Firefox Windows 10  
Google Chrome Windows 10  
Microsoft Edge Windows 10  
 
6. Instrumen Aspek Maintainability 
Pada pengujian aspek mintainability yang diukur adalah nilai maintainability 
index (MI). Nilai tersebut diperoleh dari perhitungan cyclomatic complexity, 
hastead volume dan line of code (LOC). Dalam mempermudah mencari nilai-nilai 
tersebut digunakan Source Code SearchEngine. Dengan menggunakan alat ini bisa 





H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Aspek Functionality 
Pada pengujian aspek functionality dilakukan dengan melakukan tes pada 
fungsi perangkat lunak oleh ahli pemrograman (developer). Untuk mengetahui 
tingkat kelayakan perangkat lunak dari aspek functionality, digunakan interpretasi 
standar yang ditetapkan oleh ISO-9126. Rumus Analisis data yang ditetapkan 
sebagai berikut (ISO/IEC 2002): 





X = functionality 
A = jumlah total fungsi yang tidak valid 
B = jumlah seluruh fungsi 
Berdasarkan rumus pengujian functionality, didapat X dimana X lebih dari 
atau sama dengan 0 dan X kurang dari atau sama dengan 1. Dikatakan baik juka 
functionality memiliki indeks nilai X lebih besar dari 0.5 dan mendekati 1. 
2. Analisis Aspek Reliability 
Pada pengujian aspek reliability dilakukan dengan rumus sebagai berikut 
menurut Nelson yaitu: 
    𝑅 = 𝑛 −
𝑓
𝑛
= 1 −  
𝑓
𝑛
= 1 − 𝑟 
Keterangan:   R = reliability 
f = total failure 
n = total testcase (workload unit) 
r = error rate 
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Nilai reliability pada website dapat dicari dnegan menggunakan software Web 
Application Load, Stress, and Performance Testing (WAPT) dan loadimpact.  
3. Analisis Aspek Usability 
Pada pengujian aspek usability menggunakan kuesioner sebagai pengujian. 
Kuesioner akan dibagikan kepada 23 responden sebagai pengguna yang terdiri 
dari admin, guru dan siswa. Dalam pengujian aspek usability yang bertujuan untuk 
penelitian kuantitatif, jumlah responden minimalnya adalah 20 orang. Hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan jumlah yang signifikan dalam statistic. 
Untuk mengetahui apakah software telah memenuhi aspek usability 
dilakukan dengan menghitung jumlah perkalian instrumen dengan jumlah 
responden penjawab.  
4. Analisis Aspek Efficiency 
Pada pengujian aspek efficiency dilihat seberapa cepat website tersebut 
dapat diakses dan menampilkan konten dalam web browser. Untuk menguji 
kecepatan web digunakan aplikasi Yslow dan Page Speed. Pengujian dengan 
menggunakan aplikasi Yslow akan menghasilkan score. Sedangkan pengujian 
menggunakan aplikasi Page Speed akan menghasilkan nilai dalam satuan detik. 
Setelah mendapatkan score grade dari hasil pengujian selanjutnya 
dibandingkan dengan rumus persentase yang telah ditentukan oleh Yahoo 
Developer Network pada Tabel 5 Sebagai berikut: 
Tabel 5. Analisis Data Pengujian Efficiency Berdasarkan Grade Score 
No. Score (S) Grade 
1. 90 <= S <= 100 A 
2. 80 <= S < 90 B 
3. 70 <= S < 80 C 
4. 60 <= S < 70 D 
5. 50 <= S < 60 E 
6. 0   <= S < 50 F 
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Sedangkan untuk kecepatan respon dari web digunakan interpretasi dari J. 
Nielsen yang dikutip oleh (Nah, 2004) ditunjukan dalam Tabel 6 sebagai berikut: 
Tabel 6. Tiga Batasan Waktu Respon dari Website 
Waktu Respon 
0.1 detik Pengguna menerima respon perintah yang 
dijalankan 
1.0 detik Batasan dari berfikir untuk menunggu feedback 
dari sistem 
10 detik Batasan akhir perhatian pengguna untuk 
menunggu sistem 
 
Sehingga software dikatakan memiliki efficiency yang baik jika grade 
pengujian menggunakan Yslow adalah A. Untuk memenuhi standar kecepatan 
akses maksimal 10 detik. 
5. Analisis Aspek Portability 
Pada pengujian aspek portability menggunakan software berbasis browser 
yang nantinya akan diketahui secara keseluruhan bahwa dalam browser tersebut 
tidak terdapat error yang signifikan. Pada pengujian ini dilakukan dnegan 
menggunakan 3 web browser yaitu Mozilla Firefox, Google Chrome, dan Opera.  
6. Analisis Aspek Maintainability  
Untuk mengetahui tingkat maintainability sebuah software dilakukan dengan 
menghitung maintainability index (MI) (Najm, 2014). Perhitungan nilai MI dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
𝑀𝐼 = 171 − 5.2 ∗ 𝐼𝑛(𝑎𝑣𝑒𝑉) − 0.23 ∗ 𝑎𝑣𝑒𝑉(𝑔) − 16.2 ∗ 𝐼𝑛(𝑎𝑣𝑒𝐿𝑂𝐶) 
Keterangan: 
MI  = maintainability index 
aveV  = rata-rata hastead volume 
aveV(g) = rata-rata cyclomatic complexity setiap modul 
aveLOC = rata-rata line of code setiap modul 
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Kemudian dari nilai tersebut akan menghasilkan index maintainability berupa 
nilai yang disesuaikan dnegan standar indikator maintainability dari Coleman 
(Najm, 2004). Standar indikator Coleman dijelaskan pada Tabel 7 sebagai berikut: 
Tabel 7. Standar Indikator MI 
Maintainability Index Sifat Keterangan 
86 – 100 Highly Maintainable Sangat mudah dirawat 
66 – 85 Moderate Maintainable Normal untuk dirawat 
0 – 65  Difficult to Maintain Sulit untuk dirawat 
 
Pengujian aspek maintainability dikatakan memenuhi nilai maintainability jika 
hasil nilai pada rentan sebesar 66 sampai 80. Jika software ersebut memenuhi 



















HASIL PENELITIAN DAN IMPLEMENTASI 
 
A. Deskripsi Data Uji Coba 
Data uji coba untuk penelitian ini berasal dari 23 sampel yang terdiri dari 20 
siswa, 2 guru dan 1 admin sekolah. Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 
Banjarharjo yang berperan sebagai pengguna sistem. Penelitian dilakukan mulai 
bulan September 2016 sampai dengan bulan Oktober 2016 meliputi observasi dan 
wawancara dengan admin sekolah dan guru untuk memperoleh analisis kebutuhan 
sistem. Kemudian pengambilan data responden dengan melakukan demo aplikasi 
yang selanjutnya responden diminta mengisi kuesioner dalam bentuk kertas. 
B. Tahap Analisis Kebutuhan 
1. Analisis Kebutuhan Fungsional 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1 
Banjarharjo, dapat disimpulkan kebutuhan fungsional sebagai berikut: 
a. Adanya data akademik sekolah berupa data siswa beserta identitasnya, data 
guru beserta identitasnya, data kelas, data pelajaran, data walikelas, data 
pengajaran atau jadwal pelajaran, data penilaian, data laporan, dan data 
pengumuman.  
b. Pengguna sistem dibagi menjadi tiga pengguna yaitu admin sekolah, guru dan 
siswa-siswi yang aktif terdaftar di SMA Negeri 1 Banjarharjo aktif. 




1) Halaman admin, sistem ini diakses oleh admin sekolah yang telah terdaftar 
sebagai user admin dalam sistem. Dalam hal ini user admin melakukan tugas 
sebagai berikut: 
a) Mengolah data yang ada di dalam sistem meliputi data siswa, data guru, data 
pelajaran, data kelas, data golongan, data walikelas, data pengajaran, backup 
database, dan profil sekolah dengan ketentuan meliputi tambah (add), ubah 
(update) dan hapus (delete). 
b) Menampilkan data yang ada di dalam sistem berupa laporan. 
2) Halaman guru, sistem ini diakses oleh guru yang ada di SMA Negeri 1 
Banjarharjo. User guru harus didaftarkan terlebih dahulu oleh user admin agar 
dapat mengakses sistem. Guru dalam hal ini memiliki memiliki tugas dalam 
sistem sebagai berikut: 
a) Mengolah data nilai siswa dengan ketentuan pilihan kelas yang ditentukan 
oleh user admin meliputi tambah (add), ubah (update) dan hapus (delete). 
b) Menampilkan data hasil nilai berupa laporan. 
c) Menampilkan informasi data sekolah. 
d) Mengubah password user guru di dalam sistem. 
3) Halaman siswa, sistem ini diakses oleh siswa yang terdaftar dan masih aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 1 Banjarharjo. User siswa 
harus didaftarkan oleh user admin agar dapat mengakses sistem. Siswa dalam 
hal ini memiliki tugas dalam sistem sebagai berikut: 
a) Melihat hasil nilai yang sudah diinput oleh guru mata pelajaran. 
b) Menampilkan informasi data sekolah. 
c) Mengubah password user siswa di dalam sistem. 
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2. Analisis Kebutuhan Software dan Hardware 
Pada pembuatan aplikasi ini dibutuhkan alat (tool) baik berupa software 
maupun hardware dalam pembuatan sistem informasi akademik. Tools yang 
digunakan dalam pengembangan sistem informasi akademik berbasis web ini 
antara lain: 
a. Analisis Kebutuhan Software 
1) Sistem Operasi Windows 7 
2) PHP dan CSS 
3) XAMPP Version 1.7.7 sebagai SQL Server 
4) Corel Draw X8 (64-Bit) 
5) Sublime Text 3 untuk pengkodean 
6) Web Browser: Mozilla Firefox, Google Chrome, Opera, dan sejenisnya 
b. Analisis Kebutuhan Hardware  
1) Untuk server berupa satu buah unit komputer server yang telah diinstal 
dan dikonfigurasikan sesuai standar minimal yaitu Apache Web Server, PHP 
dan MySQL serta koneksi internet. 
2) Untuk client, berupa komputer atau laptop yang terdapat aplikasi web 
browser dan terkoneksi dengan internet. 
C. Tahap Desain 
Tahapan kedua yaitu desain atau pemodelan sistem, tahap ini dibutuhkan 





1. Perancangan Sistem 
a. Perancangan Data Flow Diagram 
Desain sistem dibuat dengan menggunakan pemodelan terstruktur yaitu 
data flow diagram (DFD). DFD adalah suatu network yang menggambarkan 
sistem komputerisasi, manualisasi, atau gabungan dari keduanya yang 
penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang 
saling berhubungan. 
 





Gambar 4. DFD Level 1 
 
2. Perancangan Desain Basis Data 
  Perancangan basis data digunakan untuk menentukan entity, atribut, dan 
relasi. Sehingga akan membentuk sebuah informasi. Langkah-langkah dalam 
merancang database, yaitu: 
a. Implementasi database konseptual 
Perancangan database secara konseptual merupakan perancangan tabel-





Gambar 5. ER-Diagram 
b. Perancangan Basis Data Fisik 
Tahapan ini merupakan tahapan untuk mengimplementasikan hasil 
perancangan database secara logis tersimpan sesuai database MySQL. 
Berikut tabel: 
 







1. Perancangan Tampilan Antarmuka 
Perancangan tampilan antarmuka sistem informasi akademik sebagai berikut: 
a. Halaman Login 
Merupakan sketsa awal untuk pembuatan halaman awal sistem informasi 
akademik atau halaman login.  
 
Gambar 7. Layout Login 
b. Halaman Utama Admin 
Merupakan sketsa awal pada menu dan halaman admin yang mengolah data 




Gambar 8. Layout Dashboard Admin 
c. Halaman Utama Guru 
Merupakan sketsa awal pada menu dan halaman guru untuk pengolahan nilai 
bagi siswa. 
 





d. Halaman Utama Siswa 
Merupakan sketsa awal pada menu dan halaman siswa untuk melihat hasil 
nilai yang di inputkan oleh guru. 
 
Gambar 10. Layout Dashboard Siswa 
 
D. Tahap Implementasi 
Implementasi merupakan yahap dimana hasil rancangan diwujudkan dalam 
bentuk sistem informasi. Implementasi dilakukan setelah analisis data dan desain 
telah selesai dilakukan. Rancangan tersebut kemudian dimasukan ke dalam bahasa 
pemrograman yang sesuai agar menghasilkan dan dijalankan dengan baik. 
1. Implementasi Basis Data 
Perancangan database secara logika merupakan perancangan tabel-tabel 
yang mendeskripsikan data dalam model data MySQL. 





a. Database Guru 
Database yang digunakan untuk mengolah data yang berkaitan dengan profil 
guru beserta relasi yang dibutuhkan oleh tabel lain. 
Tabel 8. Database Guru 
 
 
b. Database Siswa 
Database yang digunakan untuk mengolah data yang berkaitan dengan profil 












Tabel 9. Database Siswa 
 
c. Database Golongan 
 Database yang digunakan untuk mengolah data yang berkaitan dengan 
golongan pada data guru beserta relasi yang dibutuhkan oleh tabel lain. 








d. Database Sekolah 
Database yang digunakan untuk mengolah data sekolah. 
Tabel 11. Database Sekolah 
 
e. Database Kelas 
Database yang digunakan untuk mengolah data yang berkaitan dengan kelas 
beserta relasi yang dibutuhkan oleh tabel lain. 
Tabel 12. Database Kelas 
 
f. Database Pelajaran 
Database yang digunakan untuk mengolah data yang berkaitan dengan 
pelajaran beserta relasi yang dibutuhkan oleh tabel lain. 







g. Database Jadwal 
Database yang digunakan untuk mengolah data yang berkaitan dengan 
jadwal pelajaran beserta relasi yang dibutuhkan oleh tabel lain.  
Tabel 14. Database Jadwal 
 
h. Database Walikelas 
Database yang digunakan untuk mengolah data yang berkaitan dengan 
walikelas beserta relasi yang dibutuhkan oleh tabel lain. 
Tabel 15. Database Walikelas 
 
i. Database User Admin 
Database yang digunakan untuk mengolah data yang berkaitan dengan user 
admin. 








j. Database Nilai 
Database yang digunakan untuk mengolah data yang berkaitan dengan hasil 
nilai yang diinputkan beserta relasi yang dibutuhkan oleh tabel lain. 
Tabel 17. Database Nilai 
 
2. Implementasi Tampilan Antarmuka 
a. Halaman Awal 
Halaman untuk mengisi form login ketika alamat URL dimasukan. 
 
Gambar 11. Hasil Halaman Login 
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b. Halaman Dashboard Admin 
Tampilan dashboard admin ketika sudah login sebagai user admin. 
 
Gambar 12. Hasil Dashboard Admin 
 
c. Halaman Dashboard Guru 
Tampilan dashboard guru ketika sudah login sebagai user guru. 
 







d. Halaman Dashboard Siswa 
Tampilan dashboard siswa ketika sudah login sebagai user siswa. 
 
Gambar 14. Hasil Dashboard Siswa 
 
E. Deskripsi Data Uji Coba 
1. Hasil Pengujian Aspek Functionality 
Pengujian aspek functionality dilakukan kepada tiga ahli pemrograman 
menggunakan angket yang berisi fungsi pada sistem informasi akademik. Hasil 
pengujian functionality sistem informasi akademik ditunjukan pada Tabel 18 
sebagai berikut: 




I. User Admin   
A. Mengelola Data Admin   
1. Login Sebagai Admin 3 0 
2. Logout 3 0 
B. Mengelola Data Sekolah   
3. Mengedit data sekolah 3 0 
C. Mengelola Database   
4. Backup database 3 0 
5. Restore database 3 0 
D. Mengelola Data Siswa   
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6. Melihat data siswa 3 0 
7. Menambah data siswa 3 0 
8. Mengedit data siswa 3 0 
9. Menghapus data siswa 3 0 
10. Mengimport data siswa 3 0 
E. Mengelola Data Kelas   
11. Melihat data kelas 3 0 
12. Menambah data kelas 3 0 
13. Mengedit data kelas 3 0 
14. Menghapus data kelas 3 0 
15. Mengimport data kelas 3 0 
F. Mengelola Data Pelajaran   
16. Melihat data pelajaran 3 0 
17. Menambah data pelajaran 3 0 
18. Mengedit data pelajaran 3 0 
19. Menghapus data pelajaran 3 0 
20. Mengimport data pelajaran 3 0 
G. Mengelola Data Guru   
21. Melihat data guru 3 0 
22. Menambah data guru 3 0 
23. Mengedit data guru 3 0 
24. Menghapus data guru 3 0 
25. Mengimport data guru 3 0 
H. Mengelola Data Golongan   
26. Melihat data golongan 3 0 
27. Menambah data golongan 3 0 
28. Mengedit data golongan 3 0 
29. Menghapus data golongan 3 0 
30. Mengimport data golongan 3 0 
I. Mengelola Data Walikelas   
31. Melihat data walikelas 3 0 
32. Menambahkan data walikelas 3 0 
33. Mengedit data walikelas 3 0 
34. Menghapus data walikelas 3 0 
J. Mengelola Data Pengajaran   
35. Melihat data pengajaran 3 0 
36. Menambah data pengajaran 3 0 
37. Mengedit data pengajaran 3 0 
38. Menghapus data pengajaran 3 0 
K. Mengelola Data Laporan   
39. Mencetak laporan data nilai 3 0 
40. Mencetak laporan data kelas 3 0 
41. Mencetak laporan data siswa 3 0 
42. Mencetak laporan data matapelajaran 3 0 
43. Mencetak laporan data guru 3 0 
II. User Guru   
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L. Mengolah Data Guru   
44. Login sebagai guru 3 0 
45. Logout 3 0 
M. Mengolah Data Nilai   
46. Memasukan nilai 3 0 
47. Mengedit data nilai 3 0 
48. Menghapus data nilai 3 0 
49. Melihat data nilai 3 0 
N. Mengelola Data Laporan   
50. Melihat laporan penilaian 3 0 
O. Melihat Data Sekolah 3 0 
P. Melihat Data Biodata Guru 3 0 
51. Mengedit Data Guru 3 0 
III. User Siswa   
Q. Mengolah Data Siswa   
52. Login sebagai siswa 3 0 
53. Logout 3 0 
R. Melihat Hasil Nilai 3 0 
S. Melihat Data Sekolah 3 0 
T. Melihat Biodata Siswa 3 0 
54. Mengedit username dan password 3 0 
TOTAL 177 0 
 
Berdasarkan hasil pengujian aspek functionality tersebut dapat diketahui 
persentase untuk penilaian adalah sebagai berikut: 
Persentase Ya  = 
177
177
 x 100% = 100 % 
   Tidak = 
0
177
 x 100% = 0 % 
2. Hasil Pengujian Aspek Reliability 
Pengujian aspek reliability dilakukan dengan stress testing menggunakan 
aplikasi WAPT. Stress testing digunakan untuk mengukur metrik sessions, pages, 
dan hits. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 20 user simultant selama 10 
menit dengan skenario setiap 30 detik terdapat tambahan 2 user yang mengakses 
sistem informasi. Hasil dokumentasi pengujian aspek reliability ditunjukan pada 




Gambar 15. Hasil Pengujian Aplikasi WAPT 
3. Hasil Pengujian Aspek Usability 
Pengujian aspek usability dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner. 
Pengujian dilakukan kepada admin sekolah, guru, dan siswa di lingkungan SMA 
Negeri 1 Banjarharjo dengan total jumlah 23 responden. Tabel 19 menunjukan 
hasil pengujian aspek usability sistem informasi akademik. 
Tabel 19. Hasil Kuesioner System Usability Scale 
No Pertanyaan 1 2 3 4 5 
1 0 0 5 8 10 
2 0 0 6 9 8 
3 0 0 6 6 11 
4 0 0 6 11 6 
5 0 0 4 12 7 
6 0 0 2 5 16 
7 0 0 5 15 3 
8 0 0 10 5 8 
9 0 0 8 9 6 
10 0 1 7 9 6 
11 0 0 8 11 4 
12 0 0 8 12 3 
13 0 0 5 6 12 
14 0 0 4 10 9 
15 0 0 5 6 12 
58 
 
16 0 0 3 7 13 
17 0 0 5 8 10 
18 0 0 4 7 12 
19 0 0 6 10 7 
20 0 1 7 8 7 
21 0 0 9 5 9 
22 0 0 9 10 4 
23 0 0 3 10 10 
24 0 0 2 7 13 
25 0 0 5 7 11 
26 0 0 7 1 15 
27 0 0 9 7 7 
28 0 0 2 10 11 
29 0 0 4 7 12 
30 0 0 4 5 14 
Total 
0 2 168 243 276 
 
Dalam perhitungan kuesioner usability dapat diketahui persentase tiap 
pertanyaan pada Tabel 20 sebagai berikut: 
Tabel 20. Hasil Persentase Data Kuesioner 
Kriteria Hasil Persentase 
Sangat Tidak Setuju 0 % 
Tidak Setuju 0,29 % 
Ragu-ragu 24,39 % 
Setuju 35,27 % 
Sangat Setuju 40,05 % 
Total 100 % 
Dari persentase secara terperinci, akan didapatkan nilai persentase secara 
keseluruhan dengan menentukan tiap nomor beserta jumlahnya yang dilakukan 
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oleh 23 responden dengan rincian 20 siswa, 2 guru dan 1 admin pada tabel 21 
berikut ini: 
Tabel 21. Total Hasil Kuesioner tiap Nomor 
Kriteria dengan Nomor Jumlah Hasil Keseluruhan 
1 0 0 
2 2 4 
3 168 504 
4 243 972 
5 276 1380 
Total 2860 
Mencari skor maksimal yaitu dengan menggunakan rumus: 
Skor Maksimal = Jumlah responden x jumlah soal x pernyataan maksimal 
  = 23 x 30 x 5 
  = 3450 
Untuk mendapatkan persentase dengan menggunakan rumus berikut ini : 
Persentase  = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
Skor Maksimal
 𝑥 100% 
   = 
2860
3450
 𝑥 100% 
   = 0.828 x 100% 
   = 82.8 % 
4. Hasil Pengujian Aspek Efficiency 
Pengujian aspek efficiency dilakukan dengan menggunakan software Yslow. 






a. Hasil Pengujian Halaman Login  
 
 
Gambar 16. Pengujian Yslow Halaman Login 
 
 
Gambar 17. Statistik Yslow Halaman Login 
b. Hasil Pengujian Halaman Dashboard Admin 
 
 




Gambar 19. Statistik Halaman Dashboard Admin 
c. Hasil Pengujian Halaman Backup Database Admin 
 
 
Gambar 20. Pengujian Yslow Halaman Database 
 








d. Hasil Pengujian Halaman Dashboard Guru 
 
 
Gambar 22. Pengujian Yslow Halaman Dashboard Guru 
 
Gambar 23. Statistik Halaman Dashboard Guru 
e. Hasil Pengujian Halaman Laporan Guru 
 
 




Gambar 25. Statistik Halaman Laporan Guru 
f. Hasil Pengujian Halaman Dashboard Siswa 
 
 
Gambar 26. Pengujian Yslow Halaman Dashboard Siswa 
 








g. Hasil Pengujian Halaman Hasil Nilai 
 
 
Gambar 28. Pengujian Yslow Halaman Hasil Nilai 
 
 
Gambar 29. Statistik Halaman Hasil Nilai 
 
5. Hasil Pengujian Aspek Portability 
Pengujian aspek portability menggunakan 3 browser yaitu Mozilla Firefox, 
Google Chrome, dan Opera. Hasil pengujian aspek portability sistem informasi 
akademik ditunjukan pada Tabel 22 sebagai berikut: 
Tabel 22. Hasil Pengujian Aspek Portability 
No Browser Versi Hasil 
1 Mozilla Firefox 47.0.2 Berjalan dengan baik 
2 Google Chrome 54.0.2 Berjalan dengan baik 




Berikut ini Tabel 23 menunjukan dokumentasi hasil pengujian aspek 
portability sistem informasi akademik: 
Tabel 23. Dokumentasi Pengujian Aspek Portability 














6. Hasil Pengujian Aspek Maintainability 
Pengujian aspek maintainability dilakukan dengan menggunakan search 
engine metrics dari semantic design untuk menghasilkan nilai Maintainability Index 
(MI). Berikut gambar menunjukan hasil pengujian aspek maintainability sistem 
informasi akademik: 
 
Gambar 30. Hasil Pengujian Semantic Design Pada MI 
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Berdasarkan hasil yang sudah dihitung pada aplikasi Semantic Design dapat 
diketahui Nilai Maintainability Index dengan rumus berikut: 
𝑀𝐼 = 171 − 5.2 ∗ 𝐼𝑛(𝑎𝑣𝑒𝑉) − 0.23 ∗ 𝑎𝑣𝑒𝑉(𝑔) − 16.2 ∗ 𝐼𝑛(𝑎𝑣𝑒𝐿𝑂𝐶) 
𝑀𝐼 = 171 − 5.2 ∗ 𝐼𝑛(306371,2) − 0.23 ∗ (19,50685) − 16.2 ∗ 𝐼𝑛(151,5753) 
𝑀𝐼 = 69,48257 
F. Analisis Data 
1. Analisis data Aspek Functionality 
Analisis data aspek functionality sistem informasi akademik dilihat dari hasil 
pengujian functionality. Kemudian dari data yang diperoleh dihitung dengan rumus 
berikut: 








X = 1 
2. Analisis Data Aspek Reliability 
Aspek reliability diujikan dengan menggunakan aplikasi WAPT dengan durasi 
selama 10 menit digunakan oleh 1 – 20 user simultant. Skenario yang digunakan 
yaitu setiap 30 detik terdapat tambahan sebanyak 2 user yang mengakses sistem. 
Analisis data aspek reliability didapatkan dari hasil pengujian Tabel 24 sebagai 
berikut: 
Tabel 24. Hasil Pengujian Aspek Reliability menggunakan WAPT 
Metrik Sukses Gagal 
Sessions 30 3 
Pages 1640 3 
Hits 2544 30 
Jumlah 4214 36 
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Jumlah Total Matrik yang Diuji
 𝑥 100% 
   = 
4214
4250
 𝑥 100% 
    = 0,9915 x 100% 
   = 99,15 % 
Hasil pengujian menunjukan bahwa persentase keberhasilan sebesar 99,15% 
sehingga dinyatakan memenuhi persyaratan yang telah ditentukan minimal 
sebesar 95%. 
3. Analisis Data Aspek Usability 
Analisis data aspek usability yang diajukan pada 23 responden menggunakan 
System Usability Scale (SUS) memperoleh skor 82,6 %. Total SUS skor diperoleh 
dari rata-rata dari keseluruhan skor yang diperoleh dari tiap poin kuesioner System 
Usability Scale. 
4. Analisis Data Aspek Efficiency  
Analisis data aspek efficiency sistem informasi akademik dilihat dari hasil 
keseluruhan pengujian. Kemudian dilakukan rekapitulasi sesuai dengan aliran 
Yahoo Developer Network seperti pada Tabel 25 berikut ini: 








( A-F ) 
Skor 
Maksimal 
1 Halaman Login 254.4 K 9 91 (A) 100 
2 Dashboard Admin 59.2 K 8 91 (A) 100 
3 User Admin 52.4 K 8 91(A) 100 
4 Data Sekolah 52.3 K 6 94 (A) 100 
5 Database 50.5 K 5 95 (A) 100 
6 Data Siswa 106.8 K 6 91 (A) 100 
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7 Data Kelas 59.7 K 6 94 (A) 100 
8 Data Pelajaran 61.0 K 6 94 (A) 100 
9 Data Guru 60.7 K 6 94 (A) 100 
10 Data Golongan 61.0 K 6 94 (A) 100 
11 Walikelas 54.5 K 9 90 (A) 100 
12 Pengajaran 55.0 K 9 90 (A) 100 
13 Lap. Data Nilai 52.7 K 9 90 (A) 100 
14 Lap. Data Kelas 18.7 K 3 98 (A) 100 
15 Lap. Data Siswa (SS) 41.5 K 3 95 (A) 100 
16 Lap. Data Siswa (/Kelas) 41.5 K 3 98 (A) 100 
17 Lap. Data Mapell 18.9 K 3 98 (A) 100 
18 Lap. Data Guru 19.9 K 3 98 (A) 100 
19 Dashboard Guru 59.0 K 8 91(A) 100 
20 Input Nilai 55.3 K 11 89 (B) 100 
21 Laporan Penilaian 52.0 K 9 90 (A) 100 
22 Data Sekolah 50.4 K 5 95 (A) 100 
23 Biodata Guru 52.1 K 6 94 (A) 100 
24 Dashboard Siswa 59.0 K 8 91 (A) 100 
25 Hasil Nilai 51.0 K 6 94 (A) 100 
26 Data Sekolah 50.3 K 5 95 (A) 100 
27 Biodata Siswa 52.4 K 6 94 (A) 100 
Total 2519 2700 
 
Dari hasil perhitungan diatas, dapat diketahui nilai grade efficiency aplikasi 
sistem informasi akademik dengan rumus sebagai berikut: 
 Rata-rata = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛
 x 100 % 




   = 93 % (Grade A) 
5. Analisis Data Aspek Portability 
Analisis data aspek portability sistem informasi akademik dilihat dari 
pengujian terhadap 3 browser yang berbeda. Berdasarkan pada hasil pengujian, 
diketahui bahwa sistem informasi akademik dapat berjalan dengan baik pada 3 
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browser yang berbeda yaitu Mozilla Firefox, Google Chrome, dan Opera yang 
diujikan. 
6. Analisis Data Aspek Maintainability 
Analisis data aspek maintainability sistem informasi akademik dilihat dari 
seluruh perhitungan dan pengujian. Berdasarkan perhitungan, kategori 
Maintainability Index dengan nilai 69,48257 dikategorikan memiliki nilai MI yang 
memenuhi standar yaitu “normal untuk diperbaiki” dengan range nilai 66 – 85. 
G. Kajian Produk 
Sistem informasi akademik berbasis web di SMA Negeri 1 Banjarharjo 
berfungsi memudahkan siswa dan guru dalam mengelola data nilai akademik 
sekolah dan juga administrator sekolah mengelola sistem data. Berikut ini 
dokumentasi sistem yang dikembangkan: 
1. Pengguna 
Pengguna dalam sistem informasi akademik sekolah ini memiliki 3 level 
dengan hak akses yang berbeda terdiri dari: 
a. Admin Sekolah 
Admin sekolah mempunyai hak akses penuh untuk mengelola sistem 
informasi akademik dalam melihat data, menambah data, menghapus data, 
mengubah data, dan mencari data. 
b. Guru 
Guru mempunyai hak akses berupa melihat kelas yang diampu dan 






Siswa hanya memiliki akses untuk melihat hasil nilai yang dimasukan oleh 
guru sesuai dengan mata pelajaran yang diambil. 
2. Menu 
a. Admin Sekolah 
Menu utama pada user admin terdapat beberapa menu yang digunakan 
untuk mengelola berbagai macam data akademik berupa data siswa, data kelas, 
data pelajaran, data guru dan golongan, beberapa laporan data, dan logout. 
b. Guru 
Menu utama pada user guru terdapat beberapa menu yang digunakan untuk 
mengolah data nilai akademik siswa berupa input nilai, laporan penilaian, data 
sekolah, biodata guru, dan logout. 
c. Siswa 
Menu utama pada user siswa terdapat beberapa menu menu yang digunakan 
untuk melihat nilai yang di inputkan oleh guru berupa hasil nilai, data sekolah, 
biodata siswa, dan logout. 
H. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pembahasan Hasil Penelitian Aspek Functionality 
Berdasarkan hasil perhitungan pengujian functionality, didapakan hasil 
dengan nilai 1. Dalam interpretasi ISO 9126 bahwa nilai yang baik adalah nilai 
yang mendekati 1 maka dikatakan kualitas perangkat lunak sistem informasi 
akademik pada aspek functionality dapat dikatakan “baik”. Hasil penelitian aspek 
functionality didapatkan bahwa Sistem Informasi Akademik Berbasis Web di SMA 
Negeri 1 Banjarharjo layak digunakan. 
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2. Pembahasan Hasil Penelitian Aspek Reliability 
Berdasarkan hasil pengujian aspek reliability bahwa persentase keberhasilan 
sessions, pages, daan hits sebesar 99,15 %. Hasil persentase tersebut dinyatakan 
lolos seuai dengan standar Telecordia. Dalam standar Telecordia reliabilitas suatu 
perangkat lunak dapat dikatakan berhasil dan diterima dengan hasil lebih dari 95 
% atau 0,95. Hasil tersebut dikatakan Sistem Informasi Akademik Berbasis Web di 
SMA Negeri 1 Banjarharjo memenuhi kualitas aspek reliability. 
3. Pembahasan Hasil Penelitian Aspek Usability 
Berdasarkan hasil perhitungan pengujian usability didapatkan hasil dengan 
nilai 82,6. Total nilai tersebut termasuk dalam Grade B yang menandakan bahwa 
sistem informasi yang dikembangkan dapat diterima baik oleh pengguna. 
4. Pembahasan Hasil Penelitian Aspek Efficiency 
Berdasarkan hasil perhitungan pengujian didapatkan hasil persentase 
sebesar 93% dengan menggunakan alat ukur Yslow. Hasil tersebut jika 
diinterpretasikan sesuai aturan Yahoo Developer Network menjadi Grade A. Hal 
tersebut menandakan sistem informasi akademik memiliki nilai efficiency yang 
tinggi sehingga layak dan memenuhi kategori aspek efficiency. 
5. Pembahasan Hasil Penelitian Aspek Portability 
Berdasarkan hasil pengujian, didapatkan hasil dari sistem informasi akademik 
dapat berjalan dengan baik pada tiga browser yang berbeda. Dari hasil tersebut 




6. Pembahasan Hasil Penelitian Aspek Maintainability 
Berdasarkan data hasil perhitungan, didapatkan hasil bahwa sistem informasi 
akademik dikategorikan memiliki nilai Maintainability Index dengan nilai 69. Nilai 
Maintainability Index tersebut menunjukan bahwa sistem informasi akademik 
normal untuk dirawat. Dari hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa sistem 




























SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Sistem Informasi Akademik Berbasis WEB di SMA Negeri 1 Banjarharjo dibuat 
dengan menggunakan PHP dan CSS dengan fitur berupa tambah data, hapus 
data, edit data, tampil data, pengelolaan nilai, dan lihat hasil nilai. 
2. Sistem informasi yang dikembangkan menampilkan fitur pemilihan nama kelas 
dan guru mata pelajaran yang diampu untuk mengelola nilai yang ditampilkan 
oleh guru sesuai dengan hasil pembelajaran. 
3. Kualitas sistem informasi akademik diuji dengan menggunakan standar ISO 
9126. 
B. Keterbatasan Produk 
Sistem informasi yang dikembangkan pada penelitian ini memiliki 
keterbatasan sebagai berikut: 
Penelitian hanya terbatas pada pengelolaan hasil data siswa oleh guru berupa 
nilai dan hanya ditampilkan dan tidak membuatkan hasil belajar siswa atau rapor. 
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Pengembangan produk lebih lanjut dapat disesuuaikan dengan kebutuhan 
sekolah yang semakin berkembang dimana data siswa pada guru nantinya bisa 




Berdasarkan simpulan dan keterbatasan produk hasil penelitian ini, maka 
penulis menyarankan untuk pengembangan penelitian selanjutnya sebagai 
berikut: 
1. Adanya filter tiap halaman yang disesuaikan dengan layar desktop sehingga 
memudahkan dalam pencarian data. 
2. Perbaikan dalam bentuk desain dan pola dalam tampilan sehingga 
membuat nyaman pengguna dalam mengakses website tersebut. 
3. Teknik pengujian aspek kualitas perangkat lunak dapat dilakukan dengan 
berbagai macam sumber dan standar yang telah ditetapkan sehingga 
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I. User Admin   
A. Mengelola Data Admin   
1. Login Sebagai Admin   
2. Logout   
B. Mengelola Data Sekolah   
3. Mengedit data sekolah   
C. Mengelola Database   
4. Backup database   
5. Restore database   
D. Mengelola Data Siswa   
6. Melihat data siswa   
7. Menambah data siswa   
8. Mengedit data siswa   
9. Menghapus data siswa   
10. Mengimport data siswa   
E. Mengelola Data Kelas   
11. Melihat data kelas   
12. Menambah data kelas   
13. Mengedit data kelas   
14. Menghapus data kelas   
15. Mengimport data kelas   
F. Mengelola Data Pelajaran   
16. Melihat data pelajaran   
17. Menambah data pelajaran   
18. Mengedit data pelajaran   
19. Menghapus data pelajaran   
20. Mengimport data pelajaran   
G. Mengelola Data Guru   
21. Melihat data guru   
22. Menambah data guru   
23. Mengedit data guru   
24. Menghapus data guru   
25. Mengimport data guru   
H. Mengelola Data Golongan   
26. Melihat data goolongan   
27. Menambah data golongan   
28. Mengedit data golongan   
29. Menghapus data golongan   
30. Mengimport data golongan   
I. Mengelola Data Walikelas   
31. Melihat data walikelas   
32. Menambahkan data walikelas   
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33. Mengedit data walikelas   
34. Menghapus data walikelas   
J. Mengelola Data Pengajaran   
35. Melihat data pengajaran   
36. Menambah data pengajaran   
37. Mengedit data pengajaran   
38. Menghapus data pengajaran   
K. Mengelola Data Laporan   
39. Mencetak laporan data nilai   
40. Mencetak laporan data kelas   
41. Mencetak laporan data siswa   
42. Mencetak laporan data matapelajaran   
43. Mencetak laporan data guru   
II. User Guru   
L. Mengolah Data Guru   
44. Login sebagai guru   
45. Logout   
M. Mengolah Data Nilai   
46. Memasukan nilai   
47. Mengedit data nilai   
48. Menghapus data nilai   
49. Melihat data nilai   
N. Mengelola Data Laporan   
50. Melihat laporan penilaian   
O. Melihat Data Sekolah   
P. Melihat Data Biodata   
51. Mengedit Data Guru   
III. User Siswa   
Q. Mengolah Data Siswa   
52. Login sebagai siswa   
53. Logout   
R. Melihat Hasil Nilai   
S. Melihat Data Sekolah   
T. Melihat Biodata Siswa   















Lampiran 7. Instrumen Penelitian Aspek Usability 
 
No. 
Aspek yang diuji Penilaian 
Usefulness  
1 
Website ini membantu untuk lebih 
efektif dalam mengakses data yang 
berkaitan kegiatan akademik sekolah 
1       2       3        4        5 
2 
Website ini membantu untuk lebih 
produktif dalam pengaksesan data 
akademik sekolah 
1       2       3        4        5 
3 
Website ini memberikan pengendalian 
lebih atas aktivitas saya 
1       2       3        4        5 
4 
Website ini bermanfaat untuk 
mendukung kegiatan akademik sekolah 
1       2       3        4        5 
5 
Website ini membantu menghemat 
waktu dalam mengakses informasi 
kegiatan akademik sekolah 
1       2       3        4        5 
6 
Website ini sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan 
informasi akademik sekolah 
1       2       3        4        5 
7 
Website ini bekerja sesuai apa yang 
diharapkan dalam mengakses informasi 
kegiatan akademik sekolah 
1       2       3        4        5 
 Satisfaction  
8 
Saya merasa puas menggunakan 
website ini 
1       2       3        4        5 
9 
Saya akan merekomendasikan website 
ini kepada teman saya 
1       2       3        4        5 
10 
Website ini menyenangkan untuk 
dipakai 
1       2       3        4        5 
11 
Website ini bekerja sesuai dengan 
keinginan saya  
1       2       3        4        5 
12 Tampilan website ini terlihat bagus 1       2       3        4        5 
13 Saya merasa memerlukan website ini 1       2       3        4        5 
14 Website ini nyaman digunakan 1       2       3        4        5 
 Ease to Use  
15 Website ini mudah digunakan 1       2       3        4        5 
16 Website ini praktis digunakan 1       2       3        4        5 
17 
Website ini user friendly / mudah 
dioperasikan 




Hanya menggunakan sedikit langkah 
dalam menggunakan website ini 
1       2       3        4        5 
19 
Website ini fleksible (dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan) 
1       2       3        4        5 
20 
Saya menggunakan website ini tanpa 
kesulitan 
1       2       3        4        5 
21 
Bisa menggunakan website ini tanpa 
adanya buku panduan 
1       2       3        4        5 
22 
Dapat mengakses website ini dengan  
sukses setiap kali menggunakannya 
1       2       3        4        5 
23 
Saya tidak melihat adanya inkonsistensi 
saat menggunakan website ini 
1       2       3        4        5 
24 
Baik pengguna yang tidak aktif maupun 
yang aktif akan menyukai 
menggunakan website ini 
1       2       3        4        5 
 Ease to Learn  
25 Dapat belajar website ini dengan cepat 1       2       3        4        5 
26 
Saya dapat menangani masalah 
dengan cepat dan mudah 
1       2       3        4        5 
27 
Saya dapat menggunakan website ini 
secara benar setiap saat 
1       2       3        4        5 
28 
Dapat mengingat bagaimana cara 
menggunakan website ini 
1       2       3        4        5 
29 
Website ini mudah dipelajari 
penggunanya 
1       2       3        4        5 
30 
Dapat dengan cepat menguasai cara 
penggunaan website ini 














































Lampiran 9. Pengujian Aspek Usability 
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